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Abstrak. Melukis kain menggunakan pewarna alam buah bit, daun singkong, dan ubi unggu merupakan
bagian dari pewarna alam yang diaplikasikan pada perancangan hand painting pada desain permukaan kain
dengan memanfaatkan sumber daya alam disekitar lingkungan. Masalah yang diangkat pada penelitian ini
berupa perancangan hand painting menggunakan pewarna alam dengan merancang motif flaura anggrek.
Sehingga hal ini merupakan salah satu perwujudan dari kegiatan industri kreatif yang selalu dikembangkan
ditengah masyarakat moderen ini, guna mengurangi pencemaran limbah industri tekstil. Metodologi yang
digunakan pada kegiatan penelitian ini berupa metode penelitian berbasis praktik, melalui eksplorasi ide,
teknik atau proses, konsep, hingga menghasilkan produk seni tekstil yang kreatif. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang hand painting menggunakan pewarna alam pada motif kembang aggrek di permukaan
bahan katun primissima. Serta bertujuan untuk memberikan kontribusi pengetahuan dan keterampilan
terhadap industri rumah tangga kriya tekstil. Konsep yang diterapkan pada perancangan kriya melukis kain
yaitu studi literatur, membuat peta konsep, sketsa bentuk, desain motif, dan proses pembuatan produk. Teori
yang digunakan pada perancangan melukis kain berupa penerapan unsur-unsur desain dan prinsip-prinsip
desain tekstil. Diharapkan manfaat dari penelitian ini dapat memberi informasi dan pengetahuan baru
mengenai perancangan hand painting pada seni kriya tekstil dengan menggunakan pewarnaan alam. Serta
dapat menjadi peluang dalam meningkatkan usaha mikro, kecil, dan menengah atau disebut UMKM.

Kata kunci: perancangan, hand painting, kain, pewarna, alam

PENDAHULUAN

Hand painting termasuk dalam salah satu teknik craftsmanship yang diambil dari
teknik surface textile design. Surface textile design adalah desain yang dilakukan setelah
proses pembuatan kain, umumnya dilakukan pada proses penyempurnaan kain
(Nurwidianti, S.I. & Hendrawan, A. dalam jurnal Nurfirdausiah & Katiah, 2020).

Hand painting bisa diterapkan karya seni yang dituangkan diatas kain, dengan
menggunakan teknik lukis dengan memberikan aksen hiasan berupa lukisan pada benda
yang dikerjakan sebagai kerajinan tangan. Objek hand painting adalah kain. Hand painting
sekarang tidak hanya dijadikan sebagai hiasan pada busana saja tetapi dapat dijadikan
sebagai karya seni yang bernilai tinggi. Dari penjelasan berikut dapat disimpulkan bahwa

hand painting sebagai teknik lukis yang beralaskan kain, dengan memberikan aksen hiasan
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berupa motif atau lukisan pada kain yang akan dijadikan busana (Daniati & Achir dalam
Jurnal Da Moda, 2020).

Desain tekstil merupakan racangan produk yang berkreativitas, memiliki estetika,
serta keterampilan teknis untuk mengubah kain menjadi karya seni yang unik. Pada
disiplin kreatif sangat berperan penting pada dunia desain interior, fashion, serta berbagai
industri yang berkaitan pada kain untuk daya tarik seni visual dan mempunyai nilai
fungsionalitas. Sehingga artikel ini menjelajahi dunia tekstil, menjelaskan pentingnya
proses pembuatan kriya tekstil, serta dampak berbagai kehidupan manusia.

Pembuatan desain tekstil mempunyai tahapan yang meliputi pada pembuatan pola,
bentuk motif, serta struktur pada kain, yang dimaksud mengubah permukaan kain polos
menjadi kain tekstil yang nilai seni sacara visual. Hal demikian bagian bentuk seni yang
menggabungkan unsur warna, bentuk desain, serta kerajinan menciptakan kain estetis dan
kain yang fungsional.

Desain tekstil selalu hadir dalam berbagai aspek kehidupan manusia dimulai dari
pakaian hingga interior ruangan tempat tinggal seseorang. Desain tekstil selalu
meningkatkan daya tarik secara visual dan selalu menyampaikan pesan emosi, budaya,
maupun tema melalui bentuk dan warna yang sesuai dengan konsep rancangan. Hal ini
juga berkontribusi pada suasana keseluruhan ruangan, mencirikan khas kepribadian, dan
gaya pada lingkungan.

Berdasarkan eksplorasi teknik pembuatan, kriya tekstil memiliki beberapa jenis
bentuk teknik populer meliputi: Cetak sablon, cetak digital, bordir, teknik pewarnaan,
tenun, dan teknik rajut. Ekplorasi teknik tekstil khususnya pada teknik pewarnaan tekstil
terdapat beberapa jenis, yakni: teknik batik, jumputan (tie-dye), shibori, dan hand painting
yang selalu melibatkan aplikasi warna dengan untuk menciptakan bentuk visual dan pola
dengan efek unik.

Perancangan desain teksti dilakukan dengan cara, sebagai berikut: 1) Desain konsep
berdasarkan pengembangan ide; 2) pembuatan sketsa bentuk; 3) perencanaan tata letak dan
pola; 4) pengembangan desain menjadi pola siap produksi; dan 5) pembuatan prototipe
atau sampel tekstil. Proses desain tekstil selalu berkaitan dengan proses eksplorasi kreatif
untuk menghasilkan rancangan produk yang akan diwujudkan dalam bentuk motif, warna,
dan komposisi tata letak pada permukaan kain atau struktur kain.

Jenis-jenis ragam hias yang sering terdapat pada motif tekstil meliputi: ragam hias

geometris, ragam hias flora, ragam hias fauna, ragam hias figuratif, dan ragam hias

69



E-ISSN: 2808-7771 Prosiding Seminar Nasional Universitas Ma Chung 2026 . SEMINAR
(Pendidikan dan Bahasa) NASIONAL
pp- 68-80 2026

poligonal. Pada artikel ini mengkaji tentang desain motif tekstil bunga anggrek yang
menggunakan teknik sand painting pada permukaan kain.

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti melakukan kegiatan eksperimen pewarna
alami yang bersumber dari pewarna buah bit dengan menerapkan teknik lukis dipermukaan
kain putih polos. Kegiatan eksperimen ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dibidang industri kriya tekstil, kemudian sebagai penambahan referensi atau
pengembangan alternatif hasil eksperimen kriya tekstil terhadap pewarna alami khususnya
pengetahuan pewarna alami yang dihasilkan dari buah bit. Penelitian ini diharapkan juga
dapat dilestarikan pada industri kriya tekstil guna mengurangi limbah pencemaran
lingkungan serta dapat meningkatkan kualitas UMKM, dan dapat membantu perekonomian
masyarakat kecil menengah melalui terbukanya lapangan kerja baru dilingkungan

masyarakat kecil.

MASALAH

Pada masa kini industri tekstil sangat berkembang dengan cepat, namun seiring
jalan limbah pewarna tekstil yang bersumber dari industri tekstil memberi dampak negatif
pada lingkungan alam sekitarnya, seperti; terjadinya pencemaran air atau aliran air sungai
yang telah tercemar sehingga masyarakat sekitarnya semakin sulit mendapatkan air bersih
yang layak dikonsumsi masyarakat setempat. Kemudian limbah pewarna tekstil juga dapat
merusak kualitas tanah, sehingga sawah ataupun kebun dapat menjadi kering dan tidak
subur akibat limbah zat pewarna tekstil. Dengan demikian penulis mencoba membuat suatu
kreatifitas kriya seni tekstil dengan menggunakan pewarna alam yang banyak terdapat
dilingkungan sekitar, terutama pewarna alam buah bit, daun singkong, dan ubi unggu.
Kreatifitas kriya tektstil tersebut diwujudkan pada proses perancangan motif stilasi bunga

anggrek dengan menggunakan teknik hand painting.

METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian yang diaplikasikan pada kegiataan ini, menerapkan metodologi
penelitian berbasis praktik. Metode ini merupakan proses menciptakan karya seni tekstil
melalui proses eksplorasi ide, teknik atau konsep tertentu, sehingga menghasilkan produk

tekstil yang kreatif. Ruang lingkup kegiatan penelitian ini berupa eksplorasi manipulasi
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kain untuk menciptakan karya seni tekstil, yang mana proses kreasi berupa melukis kain
dipermukaan kain dengan menggunakan pewarna alam, yaitu motif bunga Anggrek
menggunakan pewarna alam buah bit, bentuk tangkai bunga dan bentuk dedaunan
menggunakan pewarna daun singkong, dan bentuk putik bunga menerapkan pewarna ubi

unggu.

Studi

v

Peta Konsep

!

Sketsa
v

Desain

e

Unsur-unsur Prinsip-prinsip

%

Garis Bentuk | Warna || Tekstur | Bahan Keseimbangan Irama Kesatuan

v

Hasil Pembuatan

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Tahapan metode penelitian yang dilakukan pada proses pembuatan kriya melukis
kain menggunakan Pewarnaan Alam Buah Bit, daun singkong, dan ubi unggu, sebagai
berikut:
1. Studi literatur
Kegiatan yang dilakukan pada studi litertur berupa mengumpulkan data dengan
menelaah buku yang berkaitan dengan kriya tekstil, jurnal, dan artikel untuk
mendapatkan pengetahuan sebagai landasan teori dari sebuah penelitian. Sehingga
fungsi studi literatur ini untuk mempertajam dan memperkuat ide gagas penelitian dari
proses penciptaan produk kriya seni tekstil, khususnya perancangan kriya melukis kain
menggunakan pewarnaan alam.
2. Peta konsep
Peta konsep yang dilakukan pada penelitian ini berupa merepresentasikan visual dari ide
konsep yang saling berkaitan atau berhubungan dalam sebuah jaringan yang berupa

struktur hierarkis. Peta kosep ini menggunakan bentuk seperti kotak yang digunakan

71



E-ISSN: 2808-7771 Prosiding Seminar Nasional Universitas Ma Chung 2026 . SEMINAR
(Pendidikan dan Bahasa) NASIONAL
pp- 68-80 2026

sebagai konsep dan garis panah penghubung, guna menunjukkan hubungan antar item
konsep, yang berfungsi membantu orang memahami gambaran besar suatu topik pada
konsep tersebut.

3. Sketsa bentuk
Sketsa bentuk merupakan gambaran kasar, goresan, atau coretan sederhana untuk
menuangkan ide gagas berbentuk visual secara sederhana dan singkat sebelum produk
kriya tekstil akhirnya diselesaikan. Sketsa bentuk ini berfungsi memvisualisasikan dan
mengkomunikasikan ide gagas awal, mengeksplorasikan konsep, serta membentuk
komposisi dasar suatu bentuk motif.

4. Desain motif
Desain motif merupakan rancangan dan rencana yang terdiri bentuk-bentuk 2 dimensi
atau elemen-elemen berulang untuk menciptakan pola, corak, atau hiasan yang memiliki
tujuan visual seperti menciptakan suasana berdasarkan tema, elemen desain, atau
menyampaikan makna atau pesan.

5. Proses pembuatan produk.
Pada proses pembuatan kriya tekstil melukis kain dilakukan kegiatan eksperimen yang
berupa melukis motif dipemukaan kain putih polos, pengolahan bahan pewarna alam
yang bersumber dari buah bit, pewarnaan motif pada permukaan kain primissima,

fiksasi, hingga proses finishing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melukis kain merupakan jenis etetika yang bersumber dari desain permukaan, yang
mana penciptaan motif dilakukan diatas permukaan kain polos.
A. Unsur-unsur Seni Rupa dalam Bentuk Melukis Kain menggunakan Pewarna Alam
buah bit, daun singkong dan ubi unggu.
Secara khusus kriya tekstil menggunakan bahasa rupa dengan unsur-unsurnya seperti garis,

bentuk, warna, tekstur, bahan serta pembuatan pembuatan produk melukis kain tekstil.
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Gambar 2. Kriya Melukis Kain Menggunakan Pewarna Alam

Garis

Garis yang diaplikasikan pada motif flaura Anggrek sebagai objek melukis kain
tersebut berupa garis lengkung yang mengikuti karakter bentuk kelopak bunga dan garis
lengkung dedaunan. Garis-garis lengkung yang diaplikasikan pada kelopak bunga seperti
garis lengkung kearah luar, garis lengkung kearah dalam, dan garis legkung pada arsir
dalam kelopak bunga. Garis-garis yang diterapkan pada dedaunan berupa garis diagonal,
garis lengkung arah kedalam, dan garis lengkung arah keluar. Garis-garis yang diterapkan
pada tangkai bunga berupa garis vertikal, garis lengkung arah kanan, garis lengkung kearah
kiri. Maka disimpulkan garis-garis yang diterapkan pada produk melukis kain yakni garis
lengkung, garis diagonal, dan garis vertikal.
Bentuk

Bentuk merupakan objek yang menampilkan dua dimensi yang tampilanya datar
seperti bidang satu sisi saja. Kemudian bentuk juga dapat diartikan sebagai
pengelompokkan antara beberapa bidang dua dimensi yang dapat menghasilkan bentuk
tiga dimensi. Pada motif kriya tekstil tersebut menerapkan bentuk dua dimensi atau
berbentuk flat, namun dengan adanya gradasi warna pada kelopak bunga akan memberi
kesan ruang yang berbentuk tiga dimensi pada permukaan kain. Bentuk-bentuk yang
diaplikasikan pada motif flaura anggrek yakni 1) bentuk lingkaran penuh yang diletakkan
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dibagian tengah kelopak bunga dan bentuk lingkaran tersebut dapat disebut bagian putik
bunga; 2) bentuk dedaunan seperti bentuk garis zig-zag yang menyerupi benda gergaji; 3)
bentuk tangkai flaura yang menyerupai garis lengkung, seperti benda tali; 4) bentuk
kelopak bunga yang menyerupai lingkaran elipse dan yang dikelompokan menjadi
kesatuan bentuk kelopak bunga yang utuh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk
yang diterapkan pada motif kriya tekstil melukis kain yaitu bentuk kelopak bunga yang
mengembang, bentuk bunga kuncup, bentuk dedaunan skala kecil, sedang, dan skala besar,

serta bentuk tangkai bunga yang melengkung mengikuti posisi kelopak bunga tersebut.

Warna

Gambar 3. Buah Bit Gambar 4. Daun Singkong Gambar 5. Ubi Unggu

Konsep warna unggu tua termasuk bagian dari warna sekunder, yaitu perpaduan
antara merah dan biru yang terdapat diwarna primer. Kemudian warna hijau merupakan
perpaduan antara warna kuning dan biru yang didalam warna primer. Sedangkan konsep
warna unggu muda atau unggu keputihan merupakan bagian dari konsep nilai atau
kecerahan warna yakni tingkat kegelapan atau kecerahan warna. Nilai tertinggi yaitu putih
dan nilai terendah yakni hitam.

Selanjutnya warna yang diaplikasikan pada kriya tekstil melukis kain berupa
pewarna alam yang berumber dari tumbuh-tumbuhan yang ada dilingkungan alam
sekitarnya. Warna yang dihasilkan pada tekstil melukis kain adalah warna unggu tua dan
unggu muda atau unggu kearah putih pada motif bunga. Warna merah keunggguan
diterapkan pada bagian putik bunga yang berbentuk lingkaran tengah bunga. Maka warna
hijau kekuningan atau hijau bercampur kuning dan hijau tua diaplikasikan pada dedaunan
dan tangkai bunga. Selanjutnya kegiatan penelitian warna unggu dihasilkan oleh tumbuhan
buah bit. Warna hijau dihasilkan dari pewarna alam tumbuhan daun singkong. Serta putik

bunga bewarna merah keungguan dihasilkan dari pewarna alam tumbuhan ubi unggu.
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Tekstur yang dihasilkan pada kriya tekstil melukis kain mempunyai karakteristik
lembut dan halus pada permukaan kain maupun bagian belakang kain. Bahan tekstil yang
digunakan pada kriya tekstil melukis yaitu katun primissima. Bahan tekstil ini memiliki
kualitas lebih tinggi dibandingkan katun prima, yang mana teksturnya lebih tebal serta
memiliki serat yang lembut dan padat dengan menghasilkan tekstur kain yang nyaman
serta permukaan yang halus dan cenderung ringan. Katun primissima juga memiliki daya
serap warna yang optimal, sehingga bahan primissima cocok diterapkan teknik melukis
kain.

Bahan

Berdasarkan konsep desain, bahan merupakan suatu objek yang digunakan untuk
menciptakan sebuah karya yang bersifat cenderung habis dalam proses pembuatan karya.
Bahan-bahan yang digunakan didalam proses pembuatan kriya melukis kain, yaitu: kain
primissima dan pensil 2B dengan bahan pedukung berupa cairan pewarna alam seperti
pewarna unggu bersumber buah bit, pewarna hijau bersumber dari bahan daun singkong,
serta pewarna merah keungguan bersumber dari bahan ubi unggu. Demikian konsep desain
tekstil melukis kain berdasarkan penerapan unsur-unsur seni rupa.

B. Prinsip-prinsip desain dalam Bentuk Melukis Kain menggunakan Pewarna Alam
Secara khusus kriya melukis kain menggunakan bahasa rupa dengan prinsip-prinsip desain
seperti keseimbangan, irama, dan kesatuan adalah sebagai berikut:

Keseimbangan

Prinsip keseimbangan pada tekstil melukis kain dapat dilihat dari distribusi elemen-
elemen visual seperti garis, bentuk, warna, dan tekstur agar terciptanya rasa stabilitas dan
harmoni yang membuat karya terlihat nyaman dipandang secara keseluruhan objek. Motif
kriya melukis kain menerapkan prinsip keseimbangan dengan meletakan komposisi tabur
merata dari bentuk bunga anggrek yang dilukis pada permukaan kain primissima.
Peletakan komposisi bentuk motif yang seimbang selalu diikuti pada penerapan unsur
variasi garis lengkung, warna motif unggu, hijau, kuning kehijauan, merah keungguan,
serta hasil tekstur yang lembut dan nyaman dipandang secara utuh dari karya tersebut.
Irama

Prinsip irama pada karya melukis kain tekstil menerapkan gerakan atau alur visual
yang harmonis dan dinamis. Hal ini dapat diaplikasikan pada unsur garis, bentuk,warna,

tekstur, atau gelap terang dari komposisi penataan motif bunga anggrek tersebut. Maka
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disimpulkan prinsip irama yang terdapat pada kriya melukis tekstil melalui pengulangan
bentuk yang bersumber dari pengulangan objek garis lengkung yang bervariasi,
pengulangan objek warna ungu, hijau, merah keungguan serta gelap terang warna motif,
dan pengulangan tekstur bahan primissima yang halus serta nyaman pada panca indera
manusia.
Kesatuan
Prinsip kesatuan pada karya melukis kain tekstil menerapkan penyatuan semua
unsur garis, warna, bentuk, dan tekstur, yang mana unsur rupa tersebut saling berhubungan
serta menciptakan sebuah komposisi yang utuh, harmonis, dan serasi. Prinsip kesatuan
pada kriya melukis tekstil mempunyi keanekaragaman jenis garis lengkung, warna
(unggu,hijau, kuning kehijauan, merah keungguan), tekstur lembut dan nyaman serta
variasi komposisi bentuk bunga anggrek yang menjadi satu kesatuan yang utuh dalam
sebuah produk kriya tekstil. Sehingga prinsip kesatuan melukis kain sama seperti
bhinneka tunggal ika yang artinya berbeda-beda tetap satu jua. Hal ini terlihat dari
beraneka jenis garis, warna, bentuk, namun tetap terikat dalam sebuah komposisi motif
yang menjadi satu kesatuan utuh pada karya seni tekstil dengan tidak ada bagian yang
berdiri sendiri dan berusaha mendapatkan perhatian dari panca indera yang bernilai
estetika. Demikian prinsip kesatuan dapat dicapai dari berbagai pendekatan, seperti
kesamaan, keselarasan, kemiripan, keterkaitan, dan pengulangan unsur bentuk didalam
karya melukis tekstil.
C. Proses pembuatan produk melukis tekstil menggunakan pewarna alam
Pembuatan melukis tekstil menggunakan pewarnaan alam, sebagai berikut:
1. Kain primissima dicuci bersih menggunakan deterjen, kemudian dilakukan pembilasan
kain mengunakan air hingga bersih. Pencucian bahan primissima berfungsi untuk
menghilangkan serbuk kimia yang masih menempel dipori-pori, yang dapat

menghambat daya serap warna pada saat melukis dipermukaan kain.

Gambar 6. Bahan Primissima
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2. Buah bit, daun singkong, dan ubi unggu diekstrak secara terpisah dengan memperoleh
sari warna dari tumbuhan tersebut. Proses ekstrak tersebut dapat dilakukan dengan cara
diparut dan diperas menggunakan saringan untuk memperoleh sari pati pewarna alam
dari buah bit, daun singkong dan ubi unggu.

it

T

Gambar 7. Buah Bit Gambar 8. Daun Singkong Gambar 9. Ubi Unggu

Tahap pertama, melukis kelopak bunga anggrek menggunakan pewarna alam buah
bit menggunakan alat kuas wingsor bentuk round berukuran 2 cm. Warna dasar dari
kelopak bunga anggrek bewarna unggu muda. Warna unggu muda bersumber dari ekstrak
pewarna buah bit yang encer dengan ukuran air dan pewarna alam berbanding 3:1. Sistem
atau teknik yang digunakan pada warna dasar kelopak bunga yaitu teknik blok, yang mana

warna unggu muda diolesi secara merata menggunakan kuas flat.
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Gambar 10. Proses hand painting pada motif sitilasi anggrek

Tahap kedua, melukis kelopak bunga menggunakan warna unggu tua dengan
menerapkan teknik arsir. Teknik arsiran pada kelopak bunga memberi dampak positif pada
bentuk motif, yakni menghasilkan bentuk 3 dimensi yang memiliki ruang. Dengan
demikian bentuk bunga yang diberi teknik arsiran tersebut terlihat kesan hidup pada motif
bunga anggrek. Hasil warna unggu tua bersumber dari perbandingan air dan sari warna
buah bit, yakni 1:3. Alat kuas yang digunakan untuk mengarsir bagian kelopak bunga

yakni menggunakan kuas round berukuran 000.
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Tahap ketiga, melukis motif dedaunan dan batang yang bewarna hijau yang
bersumber dari pewarna alam daun singkong. Warna dasar dedaunan bewarna hijau muda
dengan menerapkan teknik blok dengan mengunakan alat kuas round berukuran 2 cm.
Komposisi warna hijau muda dihasilkan melalui percampuran sari pati ekstrak daun
singkong dan air bersih dengan mana perbandingan antara 1:3. Pewarnaan dengan Teknik
blok akan menghasikan warna dasar hijau muda yang tampak merata, dengan tidak ada
celah yang tidak tersentuh oleh olesan kuas yang bewarna hijau muda.

Pada motif dedaunan terdapat juga teknik arsir yang bewarna hijau tua yang dapat
memberi kesan objek yang natural dari bentuk dedaunan tersebut, sehingga dapat memberi
kesan bentuk tiga dimensi yang mempunyai ruang. Komposisi hasil warna hijau tua pada
arsiran dedaunan tersebut melalui percampuran sari ekstrak daun singkong dan air adalah
perbandingan antara 3:1. Selanjutnya sama komposisi warna hijau tua pada bentuk batang
bunga anggrek dengan perbandingan sari ekstrak daun singkong dan air yakni 3:I.
Demikian proses pembuatan kriya melukis kain menggunakan pewarna alam buah beet,

ubi unggu, dan daun singkong pada permukaan bahan primissima.

KESIMPULAN

Buah bit, daun singkong, dan ubi unggu dapat menjadi salah satu alternatif pewarna
alam yang baik terhadap home industri kriya tekstil . Pewarna alam ini menghasilkan
pingmen warna yang sangat kuat terhadap daya serap bahan kain primissima. Sehingga
warna yang dihasilkan tidak mudah luntur. Pewarnaan alam ini dapat diaplikasikan pada
perancangan tekstil khususnya pada surface design dan structure design testil.

Surface design atau desain permukaan merupakan rancangan motif yang dilakukan
dipermukaan kain polos yang menerapkan beberapa teknik hingga menghasilkan nilai
estetika dan nilai fungsi bagi konsumer. Beberapa kriya tekstil yang dihasilkan dari proses
desain pemukaan, sebagai berikut: batik, sulam tangan, bordir, memayet, dan melukis kain.
Sehingga Pada artikel ini menggangkat topik melukis kain menggunakan pewarna alam
buah bit, sari daun singkong, dan sari ubi unggu melalui proses desain permukaan yang
hingga menghasilkan motif flaura bunga anggrek pada permukaan primissima.

Metode penelitian yang digunakan pada pembuatan kriya melukis kain ini
merupakan metodologi penelitian berbasis praktik. Metode ini adalah metode proses

penciptaan kriya seni tekstil melalui proses eksplorasi ide, bahan, teknik berdasarkan
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konsep tertentu. Tahapan metode penelitian dalam pembuatan kriya tekstil melukis kain
dengan menggunakan pewarna alam ini dimulai dari kegiatan studi literatur, membuat
konsep sebagai ide gagas, membuat sketsa bentuk, membuat desain motif, dan proses
pembuatan produk.

Konsep kriya melukis kain yang dilakukan pada penelitian ini meliputi unsur-unsur
desain dan prinsip-prinsip desain. Unsur-unsur desain yang diterapkan pada desain melukis
kain, seperti: garis, bentuk, warna, tekstur, dan bahan. Kemudian prinsip-prinsip desain
diaplikasikan dalam pembuatan kriya melukis kain, seperti: keseimbangan, irama, dan
kesatuan.

Unsur desain dari garis pada motif flaura bunga anggrek menerapkan garis
lengkung, garis diagonal dan garis vertikal. Unsur bentuk yang terdapat pada motif flaura
tersebut yakni bentuk bentuk bunga kuncup, kelopak bunga, daun skala kecil, daun skala
besar, dan tangkai atau batang yang melengkung mengikuti posisi kelopak bunga. Unsur
warna yang dihasilkan kriya tekstil ini berupa warna unggu yang bersumber dari buah bit,
warna merah keungguan bersumber dari tumbuhan ubi unggu, dan warna hijau bersumber
dari tumbuhan daun singkong. Unsur bahan yang diaplikasikan pada produk melukis kain
ini menggunakan bahan katun primissima dengan tekstur lembut, ringan, padat,
mempunyai daya serap warna alam yang optimal. Sehingga dari hasil bahan dan tekstur
dari katun primissima cocok diterapkan teknik melukis kain dengan menggunakan pewarna
alam. Penerapan prinsip keseimbangan, irama, dan prinsip kesatuan.

Prinsip keseimbangan pada kriya melukis kain diterapkan pada komposisi pola
motif tabur yang seimbang, penuh, dan adanya pengulangan variasi garis, bentuk, dan
warna dalam satu produk kriya tekstil. Prinsip irama yang diterapkan pada kriya melukis
kain berpusat pada pengulangan variasi garis, warna, dan pengulangan bentuk dalam satu
komposisi motif yang diaplikasikan pada permukaan kain primissima. Kemudian prinsip
kesatuan kriya melukis kain menerapkan prinsip Bhinneka Tunggal Ika yang artinya
penciptaan kriya melukis tekstil menerapkan keberanekaragaman jenis garis, bentuk,
warna,dan tekstur dalam satu kesatuan komposisi yang utuh dipermukaan bahan
primissima hingga menghasilkan selembar tekstil yang bernilai seni dan mempunyai nilai
fungsi bagi kehidupan manusia.

Harapan penulis terhadap kriya seni tekstil masa akan datang dapat dikembangkan
dengan baik dan maksimal, khususnya pemanfaatan pewarnaan alam sebagai pewarna seni

tekstil yang ramah lingkungan. Sehingga dampak dari kegiatan ini dapat mengurangi
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limbah industri tekstil yang dapat mencemari lingkungan hidup masyarakat ataupun dapat
merusak alam sekitarnya. Dengan demikian kreatifitas seni tekstil hand painting dengan
menggunakan pewarna alam dapat dikembangkan dimasa depan menjadi produk lenan

rumah tangga maupun menjadi produk busana.
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